


ABSTRAK 
 
 
  
 Dalam hukum pidana Islam telah ada konsep ta’zir yang  memungkinkan bagi hakim 
untuk mengambil kebijakan ketika terjadi tindakan kriminal yang tidak diatur dalam nass, 
namun konsep marital rape sulit untuk diterima oleh kalangan ahli hukum pidana Islam 
karena adanya konsep tamlik (pemilikan suami atas diri istrinya) dalam nikah. Dalam Islam 
juga dikenal konsep nusyuz yang menghalalkan suami untuk menghukum istri ketika istri 
dianggap durhaka. Bahkan dalam Fiqh al-Sunnah ditegaskan bahwa ta’zir juga menjadi hak 
suami atas istrinya ketika sang istri melakukan nusyuz. 
 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), dan sifatnya 
deskriptif-analitis dengan metode pendekatan kontekstual dan pendekatan filsafat Hukum 
Islam. Metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah induktid dan komparatif. 
 
 Marital rape tidak terakomodir dalam KUHP dan Hukum Pidana Islam karena 
berbagai factor yang jika ditelusuri secara lebih mendalam, berakar pada factor budaya yang 
dominant yaitu budaya patriarkhi. Secara prinsip, hukum Islam tidak mentolerir adanya 
marital rape. Hal itu tercermin dari rumusan Maqasid al-Syari’ah yang hendak melindungi 
semua makhluk secara menyeluruh. Hukum pidana nasional (KUHP) belum bisa 
mengakomodir marital rape sebagai delik tersendiri karena alasan factor budaya yang 
mengedepankan sebuah harmoni. 
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